
PERISTIWA tabrak lari

yang menimpa Maryuni (54)

tujuh bulan silam memupus-

kan seluruh harapan hidup-

nya. Pria warga Pengok Kidul

RT 27/RW 07 Baciro Gondo-

kusuman Yogyakarta terse-

but hanya bisa pasrah sete-

lah kaki kanannya mengalami

patah tulang akibat kejadian

itu. Tongkat besi kini yang ke-

mana-mana selalu ia bawa

menggantikan fungsi kakinya

yang sudah tak normal lagi.

Menjadi seorang loper ko-

ran dilakoni Maryuni untuk

menyambung hidupnya kala

itu. Namun setelah kecelaka-

an tersebut, praktis pekerjaan

itu ditinggalkannya dan untuk

makan maupun kebutuhan

hidup sehari-hari ia hanya

bergantung kepada keluarga.

ÓSetelah kejadian itu saya

tidak bisa mengambil mau-

pun mengantarkan koran un-

tuk para pelanggan. Saya ti-

dak bisa berjalan dan hanya

bisa di rumah saja,Ó kata

Maryuni saat berada di kantor

Redaksi KR, Selasa (13/10).

Ia mengisahkan kejadian

itu terjadi bulan Februari si-

lam. Saat dini hari, dengan

bersepeda dan membawa

puluhan eksemplar, ia pulang

dari mengambil koran di

kawasan Jalan Margoutomo

melewati Jembatan Kewek

hendak mengantarkan kepa-

da pelanggan.

Tiba-tiba dari arah bela-

kang ia ditabrak oleh sepeda

motor yang melaju kencang.

Maryuni terpental beberapa

meter dan sepeda yang di-

kendarainya ringsek. Bukan-

nya menolong, pengendara

motor justru melarikan diri

meninggalkan Maryuni yang

pingsan.

Beruntung benturan keras

dengan aspal tak mengenai

kepalanya, hanya tulang kaki-

nya saja yang bergeser dan

lecet di beberapa bagian tu-

buh. Oleh warga setempat ia

langsung dilarikan ke RS Be-

thesda Lempuyangan untuk

mendapat pertolongan.

Setelah sadar Maryuni ba-

ru mengetahui jika kaki ka-

nannya mengalami patah tu-

lang pada bagian lutut. Ia

masih bersyukur dokter tak

mengamputasi kakinya terse-

but walau kondisi yang di-

alaminya saat itu cukup pa-

rah. 

ÓRumah sakit merujuk saya

ke Bethesda pusat. Namun

keluarga melalui Pak RT

yang saat itu menjenguk, me-

minta kepada rumah sakit un-

tuk membawa pulang saya

dan melakukan pengobatan

sangkal putung saja,Ó ungkap

Maryuni.

Besarnya biaya pengobat-

an menjadi alasan mengapa

Maryuni tak melakukan lang-

kah medis dan memilih peng-

obatan alternatif sangkal put-

ung. Ia lalu dibawa di Boyolali

Jawa Tengah guna menjalani

pengobatan, namun sepu-

lang dari sana ternyata ke-

sembuhan tak juga dirasakan

Maryuni.

Kakinya masih bengkak

hingga sekarang dan tetap

saja tak bisa untuk berjalan.

Jangankan berjalan, untuk

berdiri saja kaki Maryuni tidak

kuat menopang tubuhnya. Ia

harus menggunakan tongkat

jika ingin berjalan, itu pun de-

ngan kaki kanan yang diseret.

Sebenarnya Maryuni ingin

menjalani pengobatan secara

medis atau setidaknya terapi

untuk menyembuhkan kaki-

nya yang patah tulang itu, na-

mun ia sadar pasti biaya yang

dibutuhkan tidaklah murah

untuk semua itu. Maryuni ber-

harap ada dermawan yang

terketuk hatinya untuk mem-

bantu kesembuhan, agar ia

dapat kembali mengantarkan

koran bagi para pelanggan-

nya. (Van)
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MENYERAH HADAPI LEUKEMIA

Iksan Meninggal Dunia
IKSAN Nugroho (9) bocah

penderita leukemia, warga
Cidulang, RT 002 RW 016
Desa Adimulya, Wanareja Cil-
acap akhirnya meninggal du-
nia di RSUP dr Sardjito De-
sember 2019. Kurang lebih 7
bulan Iksan menjalani pera-
watan intensif dan pengob-
atan kemoterapi.

ÓKami sudah mengupaya-
kan pengobatan yang terbaik
bagi kesembuhan Iksan, tapi
mungkin ini sudah menjadi
kehendak-Nya dan melalui
KR kami juga mengucapkan
banyak terimakasih kepada
pembaca dan dermawan
yang telah memberikan ban-
tuan kepada anak kami,Ó ujar
ibunda Iksan, Waginem saat

menerima bantuan pembaca
KR di ruang Redaksi Kedau-
latan Rakyat, Senin (10/8).
Bantuan sebesar Rp 5.065.-
000 diberikan staf redaksi KR
kepada orangtua Iksan.

Bantuan kepada Iksan ma-
sing-masing diberikan oleh Aji
Kebonsari Rp 50 ribu, Tri W
Rp 25 ribu, Mujoko Rp 50
ribu, Bagas Rafiq Rp 50 ribu,
Iin Rp 50 ribu, NN Jl Jagalan
36 Rp 500 ribu, Bunda Maria
Rp 200 ribu, Kel Bakpia Pa-
thok 25 Rp 250 ribu, Dara
Pangling Supraba Rp 250
ribu, Pranowo Tanu Tijoso Rp
100 ribu, Cho Rp 100 ribu, Bu
Rika Rp 50 ribu, Bp Sutiyana
Rp 100 ribu, Dessy Rp 50
ribu, Hamba Allah Rp 50 ribu,

NN Griya Candisari Rp 100
ribu, Nicholas dan Felicia Rp
25 ribu, Kerudung Putih Rp
50 ribu, TK Al Husna Rp 150
ribu, MAL Rp 50 ribu, NN Rp
50 ribu, Hamba Allah Rp 50
ribu, AA 1122 Rp 100 ribu.
Dewi Rp 50 ribu, GS Rp 100
ribu, Kharis Jl Diponegoro Rp
100 ribu.

Hasan Rp 50 ribu, Dias De-
wan Rp 50 ribu, Echa Gode-
an Rp 50 ribu, Hamba Allah
Rp 100 ribu, Avatar Rp 40 ri-
bu, NN Rp 50 ribu, Kel Jawy
Nogotirto Rp 50 ribu, Nathan
& Evano Rp 50 ribu, Pagu-
yuban Shodaqoh Istiqomah
Padangan RT 02/11 Klaten
Rp 200 ribu, Kel Pengajian
Ibu-ibu Khairunisa Terban Rp
100 ribu, Hamba Allah Umbul-
harjo Rp 50 ribu, Bp Chandra
Solo Baru Rp 100 ribu, Kel Bp
Rudi Untoro Rp 50 ribu, Ham-
ba Allah Kentungan Rp 50
ribu, Hamba Allah Pleret Rp
100 ribu, Hamba Allah Pakem
Tegal Rp 150 ribu, Dinda Toys
Rp 50 ribu, Yudha Rp 100 ri-
bu, Delisa Rp 50 ribu, TAM Rp
50 ribu, Deny Rp 200 ribu,
Asti Arini Rp 100 ribu, Clara
SRA Jl Gejayan Rp 100 ribu,
Pondok T Rp 200 ribu, Kel Ibu
Kristina Rp 100 ribu, Kel SSS
Rp 100 ribu. (Git)

KR-Agusigit

Bantuan diserahkan staf sekretariat KR kepada ibunda

Iksan.

ARGAJAYA mengangguk-anggukkan kepa-
lanya. Ia sependapat dengan Sidanti. Karena
itu maka katanya kemudian, ÒTidak ada alasan
untuk berkecil hati. Kita sampaikan semuanya
ini kepada Ki Tambak Wedi, apakah Ki Tambak
Wedi itu sependapat dengan kita.Ó

Sidanti pun mengangguk-anggukkan
kepalanya pula. ÒBaiklah,Ókatanya.

Mereka berdua pun segera meninggalkan
tempat itu, kembali menemui Ki Tambak Wedi
untuk melaporkan apa yang telah mereka sak-
sikan. Dan ternyata Ki Tambak Wedi pun se-
pendapat pula dengan mereka.

ÒKita memang tidak boleh menunda terlam-
pau lama. Kita harus segera menghancurkan
mereka. Meskipun Ki Argapati telah kuat untuk
berpacu di atas punggung kuda, namun ia
pasti masih belum akan mampu bertempur ter-
lampau lama. Aku akan mencoba memanc-
ingnya dalam perkelahian yang lama, sehing-
ga lukanya itu terasa mengganggunya,Óberka-
ta Ki Tambak Wedi. 

ÒKarena itu semua persiapan harus segera

diselesaikan. Kita harus siap melawan lon-
taran- lontaran lembing dan anak panah. Kare-
na itu, kita harus menyiapkan perisai-perisai itu
sebaik- baiknya. Setiap kelengahan akan sa-
ngat merugikan kita. Kalau kita benar-benar
menyiapkan diri, maka kita akan dapat
memastikan, benteng pring ori itu akan menja-
di karang abang. Kita akan memasukinya dan
kita akan menghancurkan semuanya. Kita ja-
ngan memberi kesempatan mereka mundur
dan menemukan tempat-tempat baru untuk
bertahan.Ó

Para pemimpin pasukan Ki Tambak Wedi itu
pun mengangguk-anggukkan kepala mereka.
Dan sejenak kemudian mereka telah menye-
bar lagi ke pasukan masing-masing.

ÒBeristirahatlah, Sidanti,Ó berkata Ki Tambak
Wedi, Òtugasmu masih banyak.Ó Lalu kepada
Argajaya, ÒDan apakah kau akan tinggal di sini
atau kembali ke pasukan yang berada di ru-
mahmu itu?Ó

ÒYa aku akan kembali. Pasukan itu diper-
lukan besok, karena itu aku akan membawa

pasukan yang ada di padukuhan itu kemari.Ó
ÒBagus,Ósahut Ki Tambak Wedi, Òaku pun

akan minta demikian. Kita dapat memanggil
beberapa perjagaan di daerah-daerah yang
tersebar. Supaya kita mempunyai kekuatan
yang cukup untuk menghancurkan pertahanan
Argapati itu.Ó

ÒAku akan meninggalkan beberapa orang
secukupnya saja di padukuhan itu. Kalau kita
besok menyerang, maka Argapati pun pasti
akan memusatkan segenap kekuatannya.
Pasukannya pasti tidak akan ada yang berke-
liaran keluar.Ó

ÒBaiklah. Ambillah pasukan yang ada di pa-
dukuhanmu. Pasukan di padukuhan-padukuh-
an kecil yang lain pun harus ditarik besok
siang. Kita himpun semua kekuatan yang ada,
supaya kita tidak perlu mengulangi serangan
itu. Kita harus menyelesaikan persoalan kita
sendiri di atas Tanah ini lebih dahulu, sebelum
pada suatu saat Pajang mendengarnya dan
ikut mencampuri persoalan di dalam lingkung-
an kita ini.Ó -(Bersambung)-f

2.667

Maryuni Patah Tulang Korban Tabrak Lari

KR-Ivan Aditya

Maryuni, loper koran korban tabrak lari yang mengalami
patah tulang. 

* Penerbangan Tertentu Off * Perjalanan KA Tertentu Off

MENDATAR : 1.Lembut.

7.Yang dikenakan di kepala

raja. 8.Jenis huruf sandi. 9.-

Pojok. 12.Temperatur. 15.-

Corak. 17.Akhir sungai. 18.-

Danau. 20.Olahraga meng-

gunakan bola dan tongkat.

23.Lunas. 26.Tak bisa dipa-

kai lagi. 27.Beragam. 28.-

Elemen.

MENURUN : 1.Lapisan ta-

nah subur. 2.Kepala desa. 3.-

Jenis pukulan di tenis. 4.-

Minggu. 5.Ongkos kirim. 6.-

Singgasana. 10.Upaya. 11.-

Bayaran. 13.Akar enak dima-

kan. 14.Awam. 16.Lem ke-

ras. 18.Jiwa. 19.Olahraga

beladiri. 21.Kelompok pemu-

sik. 22.Sumpah. 24.Jenis ha-

rimau. 25.Kantung baju.

JAWABAN MI 19-10-2020

MENDATAR : 1.Bagai. 7.-

Stasiun. 8.Hampa. 9.Pleno.

12.Nira. 15.Atma. 17.Lurus.

18.Beli. 20.Alas. 23.Umpet.

26.Aplus. 27.Spesial. 28.Ak-

ses. 

MENURUN : 1.Bahan. 2.-

Gemar. 3.Isap. 4.Wage. 5.-

Pilot. 6.Anoda. 10.Large. 11.-

Nasa. 13.Ide. 14.Alim. 16.-

Moa. 18.Bursa. 19.Luber.

21.Bolos. 22.Sosis. 24.Pail.

25.Tala.  

MELATIH INGATAN

PERTANYAAN MI 21-10-2020

AC

GrandOpening.DivaSpa.Jombor.Jl.

Mgl Km6,3 TmrJln.Rilex&Fresh.Nymn

WA 087817200232 / 085641523838

3 / 01066/1020

AC

Angga Serv panggil cepat/murah AC

Kulkas,Dispenser MCuci Whiter Kom

Gas PAir Timoho 19 T.081219237645

3 / 00848/1020
ÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐ
Ahlinya Service Khusus Kulkas dan

M.Cuci Otomatis Tlp 081328711780/

085106165064 Mandiri Jaya Tehnik

3 / 01101/1020

AC

Siap Bantu Skripsi,Tesis&Disertasi Se-

mua Jur.Era Jl.Janti,Gedongkuning Blk

Kampus ITY T.0818277603

3 / 01648/0920

AC

DP 5Jt Lngsng Brngkt Umroh Akad

Syariah Tnpa Jaminan,Promo Okt Disc

500Rb,Umroh Amanah 087784040011

3 / 00383/1020
ÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐ
Promo Umroh Garuda 12Hr 2x Jumat

Brngkt 25 Nov'20 Rp.29,5Jt (Seat

Trbts)H:Umroh Amanah 087784040011

3 / 00771/1020

UMROH & HAJI

SKRIPSI

SERVIS

SALON

Bp Agus Subandrio (Agus Bewok), Jetisharjo,

Yogyakarta.

Meninggal dunia: Sabtu Pahing, 3 Oktober 2020

pukul 03.05 WIB (15 Sapar 1954 Jimakir).

Empat puluh harinya: Rabu Legi, 11 November 2020

(25 Mulud 1954 Jimakir). Seratus harinya: Ahad Legi, 10

Januari 2021 (26 Jumadilawal 1954 Jimakir). Satu

tahunnya: Selasa Kliwon, 21 September 2021 (13

Sapar 1955 Alip). Dua tahunnya: Senin Legi, 12

September 2022 (15 Sapar 1956 Ehe). Seribu harinya:

Kamis Legi, 29 Juni 2023 (10 Besar 1956 Ehe)


